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RINGKASAN PROPOSAL 

 

Dalam hal makroekonomi, Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang 

stabil dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh konsumsi domestik yang kuat, 

investasi di bidang infrastruktur, dan ekspor komoditas utama seperti minyak, gas, 

dan produk pertanian. Sektor keuangan memainkan peran yang sangat esensial 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, sebagai penggerak utama 

sektor riil. Di sisi lain, kondisi sistem keuangan dunia cenderung menjadi penyebab 

ketidakstabilan ekonomi, bukan hanya sebagai pendorong aktivitas ekonomi. Hal 

ini juga terlihat dalam konteks Indonesia, di mana krisis ekonomi yang terjadi pada 

tahun 1998, 2008, dan 2020 tidak dapat dilepaskan dari ketidakstabilan sistem 

keuangan negara. Inflasi menjadi indikator untuk mengukur kestabilan 

perekonomian suatu negara. Keberhasilan menjaga laju inflasi pada tingkat yang 

moderat dapat menciptakan kondisi yang positif bagi pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bank syariah sukuk, reksadana 

syariah, saham syariah dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

pada periode tahun 2012-2022. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data Autoregressive Distributed Lag. Uji asumsi 

klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. Sedangkan, uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu uji parsial 

jangka pendek dan jangka panjang, uji simultan dan uji R-Squared. Terakhir, 

kestabian model dievaluasi dengan uji cusum dan cusum of squared.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia sebagai negara yang memiliki letak strategis di Asia Tenggara, 

menawarkan kajian yang menarik dalam konteks geografi dan ekonomi. Secara 

geografis, Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, terdiri dari 

lebih dari 17.000 pulau dengan topografi yang beragam (Prasetya, 2018). Dalam 

hal makroekonomi, Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang stabil dalam 

beberapa tahun terakhir, didorong oleh konsumsi domestik yang kuat, investasi di 

bidang infrastruktur, dan ekspor komoditas utama seperti minyak, gas, dan produk 

pertanian. Meskipun pertumbuhan ekonomi cenderung positif, tantangan seperti 

ketimpangan wilayah, kemiskinan, dan kesenjangan ekonomi masih menjadi fokus 

perhatian bagi kebijakan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

(Angioni et al., 2021) . 

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan kegiatan dalam sektor 

ekonomi yang berdampak pada peningkatan produksi barang dan jasa dalam 

masyarakat, serta kenaikan tingkat kemakmuran masyarakat. Dalam konteks ini, 

pertumbuhan ekonomi mencakup peningkatan pendapatan nasional yang tercermin 

dari nilai Produk Domestik Bruto (PDB) (Ala'uddin, 2020). Pertumbuhan ekonomi 

dapat tercermin dari peningkatan pendapatan nasional. Suatu negara dianggap 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik apabila Produk Domestik Bruto riil 

negara tersebut meningkat. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang 

menerapkan teori peningkatan PDB riil sebagai metode untuk mengukur 

pertumbuhan ekonominya. (Kartika, 2019) . 

 Indonesia telah melakukan berbagai langkah untuk meningkatkan kualitas 

pertumbuhan ekonominya. Salah satu strategi yang dilakukan adalah dengan 

mendorong pertumbuhan sektor investasi. Dalam sektor investasi terdapat berbagai 

macam jenis, salah satunya adalah sektor perbankan syariah dan pasar modal 

syariah. Hal ini sesuai dengan Al-Quran surat An-Nisa' ayat 9 yang menjelaskan 

tentang pentingnya investasi: 

مْ  هِ فِ لْ نْ خَ وا مِ كُ َرَ ت وْ  َ ل ينَ  ذِ َّ ل شَ ا خْ يَ لْ َ وَ ُوا اللََّّ َّق ت َ ي لْ َ مْ ف هِ يْ َ ل ُوا عَ اف ا خَ افً عَ ةً ضِ يَّ رِِّ ُ  ذ

ا يدً دِ لًً سَ وْ ُوا قَ ول ُ ق َ ي لْ  ۞وَ
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Dan hendaklah mereka (para pelaksana dan wali) mempunyai rasa takut di 

dalam hati mereka sebagaimana rasa takutnya terhadap diri mereka sendiri, 

apabila mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka. 

Maka hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. (Kementerian Agama RI, n.d.) . 

 

Bank Syariah memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini dapat dicapai dengan menumbuhkan 

sektor investasi melalui pemanfaatan dana pihak ketiga dan memperkuat 

pembiayaan kepada masyarakat melalui prinsip-prinsip Syariah. Bank syariah aktif 

berperan dengan menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha ekonomi 

kerakyatan (Irawan et al., 2021). 

Sektor pasar modal Syariah berperan dan memberikan manfaat penting 

dalam perekonomian suatu negara dengan menyediakan fasilitas untuk memenuhi 

kebutuhan industri dan investor dalam mengakomodasi penawaran dan permintaan 

modal. Pasar modal menjadi jembatan bagi masyarakat yang juga berkontribusi 

menunjang perekonomian di suatu negara (Dewi Lubis et al., 2024). 

Sektor keuangan memainkan peran yang sangat esensial dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, sebagai penggerak utama sektor riil. Di sisi 

lain, kondisi sistem keuangan dunia cenderung menjadi penyebab ketidakstabilan 

ekonomi, bukan hanya sebagai pendorong aktivitas ekonomi. Hal ini juga terlihat 

dalam konteks Indonesia, di mana krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998, 

2008, dan 2020 tidak dapat dilepaskan dari ketidakstabilan sistem keuangan negara. 

(Ala'uddin, 2020) . 

Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur kestabilan 

perekonomian suatu negara adalah tingkat inflasi. Laju inflasi mencerminkan 

tingkat kenaikan harga-harga barang dan jasa secara umum pada suatu periode 

tertentu. (Simanungkalit, 2020) Keberhasilan menjaga laju inflasi pada tingkat 

yang moderat dapat menciptakan kondisi yang positif bagi pertumbuhan 

ekonomi, karena mendukung kestabilan daya beli masyarakat dan perencanaan 

investasi yang lebih baik.  Sebaliknya, inflasi yang tinggi dapat mengganggu 

daya beli masyarakat, menurunkan nilai tabungan, dan menciptakan 

ketidakpastian ekonomi. Inflasi sendiri sangat kuat pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Salim & Fadilla, 2021).  
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Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten, 

(Harmoko et al., 2023) menyatakan bahwa pasar modal tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil yang sama ditemukan bahwa 

saham syariah, sukuk, dan reksadana syariah tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia (Fathurrahman & Al-Islami, 2023). Temuan ini 

menunjukkan kompleksnya faktor-faktor tersebut dalam membentuk dinamika 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada periode tersebut. Sedangkan (Hamsah 

et al., 2024) menemukan bahwa saham syariah dan obligasi syariah berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan Indonesia. 

Dari sekian banyak penelitian terkait topik ini, peneliti hanya mencari 

pengaruh antara variabel bank syariah, sukuk, reksadana syariah, dan inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada saat tertentu saja. Penelitian 

ini mencoba memahami hubungan dinamis antar beberapa variabel sepanjang 

waktu. Penggunaan ARDL (Autoregressive Distributed Leg) memungkinkan 

tidak hanya melihat dampak secara langsung, tetapi juga efek tertunda dari 

variabel lainnya. 

Oleh karena itu, kami bertujuan untuk menguji apakah bank syariah, 

sukuk, reksadana syariah, saham syariah dan inflasi berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu proses kenaikan output dari waktu ke 

waktu merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan 

suatu negara. (Wihastuti, 2008) Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan 

indikator utama untuk menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. PDB 

memang menjadi tolak ukur yang umum digunakan dalam mengevaluasi kesehatan 

dan perkembangan ekonomi suatu negara. (Syahputra, 2017) . 

Bank Syariah 

Bank Syariah adalah lembaga keuangan atau perbankan yang mengembangkan 

operasional dan produknya berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadist Nabi SAW. 

(Supriono, 2011) Dengan kata lain, bank Syariah adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip syariat Islam. Bank Syariah menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, 

Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. (Ala'uddin, 2020) . 

Sukuk 

Sukuk menjadi sorotan para ahli keuangan syariah dan dikenal luas dalam 

diskusi-diskusi keuangan syariah. Perlu dicatat bahwa meskipun keduanya 

merupakan efek pendapatan tetap, sukuk dan obligasi memiliki perbedaan 

mendasar. Sukuk merupakan efek syariah yang berbasis sekuritisasi aset, 

sedangkan obligasi berfokus pada efek utang. Oleh karena itu, menyamakan sukuk 

dengan obligasi syariah tidaklah tepat, karena keduanya melibatkan akad yang 

berbeda, sukuk menggunakan akad pembiayaan, sedangkan obligasi menggunakan 

akad pinjaman. Dengan demikian, sukuk dapat dijelaskan sebagai surat berharga 

syariah yang berbasis sekuritisasi aset dan diklasifikasikan sebagai surat berharga 

pendapatan tetap. (Abdalloh, 2018) . 
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Reksadana Syariah 

Reksa dana syariah adalah instrumen keuangan berupa wadah yang 

dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal melalui 

penerbitan produk reksa dana yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini 

berarti portofolio aset yang menjadi objek investasi reksa dana syariah harus sesuai 

dengan syariah. Umumnya akad yang digunakan dalam penerbitan reksa dana 

syariah adalah wakalah bil ujroh, meskipun pihak-pihak yang terlibat dalam akad 

tersebut dapat berbeda-beda tergantung dari jenis reksa dana syariah yang 

diterbitkan. 

Reksa dana syariah dapat berbentuk perseroan terbatas atau kontrak 

investasi kolektif (KIK). Perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada entitas 

yang menerbitkan reksa dana dan pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian 

wakalah. (Abdalloh, 2018) . 

Saham Syariah 

Saham syariah, sebagai efek berbasis ekuitas yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, melibatkan kepemilikan atas suatu perusahaan sebagai objek 

transaksi. Saham hanya dapat diterbitkan oleh perusahaan atau korporasi, 

sedangkan negara tidak memiliki kemampuan untuk menerbitkan saham. 

Hubungan antara investor dengan perusahaan yang menerbitkan saham (emiten) 

adalah hubungan kepemilikan, dimana investor bertindak sebagai pemilik atau 

pemegang saham perusahaan. Penerbitan saham syariah berdampak pada 

permodalan perusahaan dan mempengaruhi komposisi pemegang saham. 

Persentase kepemilikan perusahaan oleh investor tercermin dari jumlah saham yang 

dimilikinya. (Abdalloh, 2018) . 

Indeks saham syariah adalah variabel yang mencerminkan kinerja saham 

syariah atau pasar saham syariah. Fungsinya adalah sebagai indikator pembanding 

dan pengukur kinerja portofolio saham syariah. Di pasar modal syariah Indonesia 

terdapat tiga indeks saham syariah, yaitu: 

(1) Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), diluncurkan pada tahun 2011. 

(2) Jakarta Islamic Index (JII), diluncurkan pada tahun 2000. 

(3) Jakarta Islamic Index 70 (JI170), diluncurkan pada tahun 2018. (Abdalloh, 2018) 

. 
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Inflasi 

Inflasi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai kenaikan harga secara 

umum dan berkelanjutan. Ini terjadi ketika kenaikan harga tidak terbatas pada satu 

atau dua barang, tetapi melibatkan berbagai macam barang. Inflasi sering kali 

disebabkan oleh peningkatan jumlah uang beredar yang lebih cepat daripada 

produksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian. Tingkat inflasi diukur sebagai 

persentase perubahan dalam indeks harga, seperti Indeks Harga Konsumen (IHK). 

IHK mencerminkan perubahan harga sekeranjang barang dan jasa yang 

representatif yang dibeli oleh rata-rata konsumen. (Simanungkalit, 2020) . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

a. Jenis, Sumber Data, Populasi, Sampel dan Alat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi melalui sumber data 

sekunder yang dipublikasikan melalui website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan Badan Pusat Statistik (BPS) yang merupakan salah satu pusat informasi 

lembaga keuangan di Indonesia, yaitu periode 2012-2022 pada bank syariah, 

sukuk, reksadana syariah, saham syariah melalui data yang dipublikasikan di 

website www.ojk.go.id sedangkan tingkat inflasi dan tingkat pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia melalui data yang dipublikasikan di website 

www.bps.go.id. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling .Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh populasi data laporan triwulanan bank syariah, 

sukuk, reksadana syariah, saham syariah, inflasi dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia periode 2012 - 2022. Penelitian ini merupakan penelitian data 

kuantitatif, yaitu data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka yang 

mudah diaplikasikan dalam pengolahan data dengan menggunakan Eviews 

(Econometric Views). Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan 

adalah Eviews 12 student version lite.  

b. Metode Analisis Data 

1) Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) sebagai metode estimasi. 

ARDL menggabungkan metode Autoregressive dan Distributed Lag, 

dimana Autoregressive (AR) memanfaatkan data masa lalu dari variabel 

dependen, sedangkan Distributed Lag melibatkan data masa kini dan masa 

lalu dari variabel independen untuk menjelaskan nilai saat ini atau masa lalu 

dari variabel tersebut. (Wardhono, Adhitya, Yulia Indrawati, Ciplis Gema 

Qoriah, 2019) Pada proses pengujian ARDL, langkah awal yang dilakukan 

adalah melakukan uji stasioneritas. Uji stasioneritas bertujuan untuk menilai 
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apakah data runtun waktu yang digunakan sudah mencapai tingkat stasioner 

atau belum. Ketika data tidak mencapai stasioneritas, maka dapat terjadi 

regresi lancung. Ketika data cenderung tidak stasioner pada levelnya, maka 

dilanjutkan dengan melakukan uji pada tingkat pembedaan satu agar data 

mencapai stasioneritas. Dalam penelitian ini, uji stasioneritas yang 

digunakan adalah metode Augmented Dickey-Fuller (ADF).  Pada metode 

Augmented Dickey-Fuller, hipotesis yang digunakan adalah jika nilai t-

statistik lebih kecil dari nilai kritis McKinnon pada tingkat signifikansi 5%, 

maka hipotesis nol (H0)diterima yang mengindikasikan adanya unit root 

pada data (data tidak stasioner). Namun, jika nilai t-statistik lebih besar dari 

nilai kritis McKinnon pada tingkat signifikansi yang sama, maka hipotesis 

nol (H0)ditolak, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat unit root dalam 

data (data stasioner). 

Setelah data stasioner pada tingkat first difference, kemudian 

dilanjutkan dengan uji kointegrasi, Kointegrasi mencerminkan hubungan 

jangka panjang antara berbagai variabel. Jika variabel tidak stasioner, maka 

ada kemungkinan terjadi hubungan jangka panjang antar variabel dengan 

menggunakan metode ARDL. Dalam penelitian ini terdapat 2 uji kointegrasi 

yaitu uji kointegrasi Johansen dan uji kointegrasi terikat. (Bagus Pambuko, 

2023) 

Secara sederhana, uji kointegrasi Johansen dapat dijelaskan sebagai 

metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah dua atau lebih 

variabel memiliki hubungan jangka panjang yang stabil. Berikut ini adalah 

hipotesis dalam uji kointegrasi Johansen sebagai berikut:  

H(0) : Jika nilai probabilitas > 0.05 maka tidak terdapat kointegrasi.  

H(1) : Jika nilai probabilitas < 0.05 maka terdapat kointegrasi.  

Sedangkan uji kointegrasi terikat adalah pendekatan dalam analisis 

kointegrasi yang menguji apakah terdapat korelasi jangka panjang antar 

variabel dalam suatu model deret waktu dengan menguji keberadaan batas 

atas atau batas bawah pada hubungan tersebut. 

2) Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah variabel 

independen dan dependen dalam model regresi memiliki distribusi 

normal atau tidak. (Sumodiningrat, 2018) .Salah satu metode uji 

normalitas yang umum digunakan adalah metode Jarque-Bera. Pada uji 

normalitas dengan metode Jarque-Bera dengan menggunakan software 

Eviews, normalitas data dievaluasi dengan cara membandingkan nilai 

Jarque-Bera (JB) dengan nilai yang terdapat pada tabel Chi-Square. Uji 

Jarque-Bera (JB) menghasilkan nilai dari histogram normalitas yang 

dianalisis dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Nilai probabilitas >  a 5% (0,05) maka data terdistribusi normal. 

H1: Nilai probabilitas <  a 5% (0,05) maka data tidak berdistribusi 

normal. (Matondang & Nasution, 2021) . 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah 

terdapat korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Suatu 

model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi di antara variabel-

variabel bebasnya. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas adalah dengan memeriksa nilai korelasi antar variabel. 

Jika nilai koefisien korelasi antar variabel tidak melebihi 1, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak mengalami masalah 

multikolinieritas. (Matondang & Nasution, 2021) . 

c) Uji Autokorelasi 

Autokorelasi menunjukkan adanya korelasi atau hubungan antara 

anggota observasi atau variabel gangguan yang satu dengan variabel 

gangguan yang lain. Untuk mengevaluasi ada tidaknya korelasi antar 

variabel gangguan, dapat digunakan uji Breusch-Godfrey atau uji LM. 

Pada uji ini dilakukan perbandingan antara nilai hitung (Obs. R-square) 

dengan nilai tabel chi square pada tingkat signifikansi 5% (0,05). 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 

H(0) : Terdapat masalah autokorelasi jika probabilitas chi kuadrat <  0.05 

(5%) 

H1: Tidak terdapat masalah autokorelasi jika probabilitas chi kuadrat >  
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0,05 (5%). (Matondang & Nasution, 2021) . 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menganalisis apakah 

varians dari error konstan (homoskedastik) atau berubah-ubah 

(heteroskedastik). Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan Uji White atau Breusch-Pagan-Godfrey 

Test, dimana dilakukan perbandingan antara nilai hitung (Obs R-square) 

dengan nilai tabel chi-square. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian 

ini adalah: 

H0: Terdapat masalah heteroskedastisitas jika nilai probabilitas chi 

square <  0,05 (5%). 

H1: Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas jika nilai probabilitas chi 

square >  0,05 (5%). (Matondang & Nasution, 2021) . 

3) Pengujian Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau disebut juga dengan uji-t, dilakukan untuk menguji 

variabel secara parsial (individu), dengan tujuan untuk menilai 

signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Uji parsial dalam penelitian ini, terdapat uji parsial jangka pendek dan uji 

parsial jangka panjang, dalam analisis ARDL dapat diketahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dalam berbagai rentang 

waktu. Hipotesis dalam uji parsial dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 = jika nilai probabilitas >  nilai signifikansi 0,05 secara parsial tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

H(1) = jika nilai probabilitas <  nilai signifikansi 0,05 secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. (Nani, 2022) . 

b) Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji f adalah uji hipotesis secara simultan 

(bersama-sama). Pada dasarnya, uji f hanya dilakukan apabila variabel 

independen terdiri lebih dari satu. Hipotesis dalam uji simultan adalah 
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sebagai berikut: 

H(0) = jika nilai probabilitas > nilai signifikansi 0,05 secara simultan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

H(1) = jika nilai probabilitas < nilai signifikansi 0,05 secara simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. (Nani, 2022) . 

c) R-Square (R 2) 

Nilai koefisien determinasi (R-squared) digunakan untuk 

mengukur sejauh mana sebuah model regresi mampu menjelaskan variasi 

data. R-square memberikan informasi mengenai persentase variabilitas 

variabel respon yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen 

dalam model regresi. R-squared (R2) atau koefisien determinasi memiliki 

rentang nilai antara 0-1, semakin mendekati 1, maka semakin akurat 

prediksi yang dilakukan. (Nani, 2022) . 

4) Uji Stabilitas 

a) Uji Stabilitas Jumlah Kumulatif 

Uji stabilitas jumlah kumulatif adalah metode yang digunakan 

untuk memantau perubahan dalam proses atau data dari waktu ke waktu. 

Keuntungan dari uji stabilitas jumlah kumulatif adalah dapat mendeteksi 

perubahan dengan cepat setelah perubahan itu terjadi. Uji ini didasarkan 

pada stabilitas residual rekursif pada tingkat signifikansi 5%. Model 

dikatakan stabil jika garis jumlah kumulatif masih berada di antara garis 

signifikansi 5%. (Fatoni, 2022) . 

b) Uji Stabilitas Jumlah Kuadrat Kumulatif 

Uji stabilitas jumlah kuadrat kumulatif adalah variasi dari jumlah 

kumulatif yang memperhitungkan deviasi kuadrat antara nilai yang 

diamati dan nilai rata-rata yang diharapkan. Uji ini didasarkan pada 

stabilitas residual rekursif pada tingkat signifikansi 5%. Model stabil jika 

jumlah kumulatif kuadrat masih berada di antara garis signifikansi 5%. 

(Malla Avila, 2022) . 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

Biaya Penelitian 

Rencana biaya penelitian yang dianggarkan peneliti selama kegiatan 

penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1 

Rencana Biaya Penelitian 

 

1.  Pembelian Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

pembelian 

Kuantitas 
Harga satuan Jumlah 

Copy dan jilid hasil 

laporan penelitian 

 2   300.000 

Paket data 2 3        100.000 600.000 

Kertas A4  1          80.000   80.000 

Sub total (Rp)  980.000 

2. Pengumpulan dan olah data 

Material Justifikasi 

pembelian 

Kuantitas Harga 

satuan 

Harga peralatan 

penunjang (Rp) 

FGD  pra penelitian           3 50.000 150.000 

Pengumpulan data              4 3 50.000 600.000 

Konsumsi rapat              3 3 50.000 450.000 

Sub total (Rp)      1.200.000 

3. Peralatan/Sewa/Publikasi 

Jurnal Sinta 3  1 1.000.000      1.000.000 

HaKI  1    350.000 350.000 

Sub total (Rp)      1.350.000 

Total anggaran yang diperlukan seluruhnya 

(Rp) 

      3.530.000 
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Jadwal Kegiatan 

Rencana waktu pelaksanaan penelitian yang dirancang peneliti adalah: 

 

Tabel 2 

Rencana Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 

No. Nama 

Kegiatan 

 

Apr

2025 

Mei 

2025 

Juni

2025 

Juli 

2025 

Ags 

2025 

1 Observasi      

2 Penyusunan 

Proposal 

     

3 Pengumpulan 

Data 

     

4 Olah data      

5 Penyusunan 

Hasil Laporan 

     

6 Publikasi      
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